BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Peristiva perang atau bisa juga disebut konflik bersenjata merupakan
peristiwa yang sering kali terjadi pelanggaran atas Hak Asasi Manusia
dalam situasi tersebut. Dalam hukum humaniter Internasional disebutkan
bahwa tindakan yang dikategorikan sebagai pelanggaran HAM berat
diantaranya genosida, kejahatan terhadap kemanusiaan, tindak pidana
perang, dan kejahatan agresi. Tindakan ini merupakan tindakan yang
merenggut hak asasi yang dimiliki oleh seseorang/ individu.

Selain pelanggaran HAM berat diatas juga terdapat berbagai perbuatan
yang melanggar hak asasi manusia sebagaimana diatur oleh hukum
humaniter internasional diantaranya pembunuhan, penahanan, kekerasan,
kepada mereka yang menjadi korban perang. Warga sipil merupakan pihak
yang paling sering menerima tindakan/ perbuatan yang melanggar hak
asasi manusia. Perbuatan yang dilarang dan melanggar hak asasi manusia
sudah diatur dalam hukum humaniter diantaranya terdapat dalam
Konvensi Jenewa IV 1949, Protokol Tambahan Il 1977, serta Statuta

Roma 1998.
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2. Dalam konflik bersenjata yang terjadi di tigray merupakan konflik antara
pemerintah dengan Tigray People’s Liberation Front/ TPLF yang
ditemukan telah terjadi berbagai pelanggaran HAM. Pelanggaran yang
dilakukan berupa pembunuhan terhadap penduduk sipil, kejahatan seksual
terhadap wanita, Anak- anak dalam kondisi kelaparan, serta penahanan
berdasarkan etnis. Tindakan ini merupakan bentuk pelanggaran atas hak
asasi manusia yang diatur dalam Konvensi Jenewa 1949 serta Protokol
Tambahan | dan 1l 1977. Warga sipil dilarang dijadikan sasaran militer,
dilarang melakukan kekerasan seksual terhadap wanita, peristiwa perang
sampai menimbulkan efek kelaparan secara meluas, dan melakukan
penahanan terhadap warga. Pelanggaran ini telah diatur baik dalam
Konvensi Jenewa 1949, serta Protokol Tambahan | dan Il 1977. Pihak
TPLF telah melakukan berbagai pelanggaran atas Konvensi Jenewa 1949,
Protokol Tambahan | dan Il 1977. Penyerangan terhadap penduduk sipil
diatur dalam Pasal 13 Protokol Tambahan Il 1977, kekerasan seksual
terhadap wanita diatur dalam Pasal 27 (2) Konvensi Jenewa IV dan dalam
Pasal 4 huruf f Protokol Tambahan Il 1977. Perbuatan menimbulkan
kelaparan juga diatur dalam Protokol Tambahan | Pasal 54 dan Pasal 14

Protokol Tambahan Il.
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B. Saran

1. Suatu peristiwa konflik diharapkan dapat diseleseikan atau dicari jalan
keluar dengan cara damai tanpa harus menggunakan cara kekerasan hingga
sampai menggunakan senjata. Karena penyelesaiian konflik dengan cara
kekerasan tetap saja akan menimbulkan korban jiwa dan kerusakan yang
merugikan. Para pihak yang sedang berperang/ bersengketa diharapkan
mematuhi ketentuan yang sebelumnya sudah diatur dalam Konvensi
Jenewa 1949, Protokol Tambahan I dan Il tahun 1977 dan juga peraturan/
perjanjian internasional lain yang mengatur mengenai perperangan.
Negara juga diharapkan dapat memberikan perlindungan kepada mereka
yang menjadi korban akibat perang/ konflik bersenjata. Serta hak- hak
dasar kemanusiaan juga harus diperhatikan agar tidak terjadi pelanggaran
HAM dalam peristiwa konflik.

2. Pemerintahan Ethiopia diharapkan memberikan kebijakan serta bersikap
tanggap untuk memberikan perlindungan bagi warga negara agar mereka
tidak menerima dampak dari konflik ini. Dikarenakan Ethiopia merupakan
negara yang masuk dalam kategori miskin mungkin ini menjadi salah satu
penghambat pemerintah dalam memberikan bantuan bagi mereka yang

menjadi korban konflik ini.
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